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Abstract 
The purpose of this research is to find out the generic science skill by application the 
practical work method with diagram vee on them of students SMAN 1 Pontianak on 
thermochemical materials. Almost 36 students of XI grade MIA 5 SMAN 1 Pontianak 
were used as subject in this research. The form of research was pre-experiment design 
with one-shot case study design. Generic science skill assessment sheet was used as 
instrument research. The research results indicate that  that generic science skills of 
students entered in the skilled category with an average percentage of 73%. The 
percentage of generic science skills of students on skills of direct observation, skills of 
indirect observation, skills of symbolic language, skills awareness of scale, skills of  the 
law of causation, skills of logical consistency, and skills of mathematics modeling 
respectively are 87%, 89%, 85%, 54%, 69%, 94%, and 49%. 
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran sains termasuk kimia 
memberikan pengalaman langsung kepada 
siswa untuk memperoleh pemahaman 
mendalam tentang alam sekitar dan prospek 
pengembangan lebih lanjut dapat 
menerapkannya di dalam kehidupan 
kehidupan sehari-hari, menuntut penyajian 
fakta-fakta yang tidak hanya berdasarkan 
konsep yang dapat dibaca. Fakta-fakta ini 
akan dapat lebih dipahami sebagai produk dari 
hasil pemikiran jika ditanamkan langsung 
dalam proses pembelajaran siswa (Susparini, 
2016: 46). Pembelajaran kimia di sekolah 
harus memperhatikan karakteristik ilmu kimia 
sebagai produk yang berhubungan dengan 
kemampuan berpikir siswa dan proses yang 
berkaitan erat dengan keterampilan dan sikap 
ilmiah siswa. 
Kemampuan berpikir yang dimaksudkan 
adalah kemampuan berpikir ilmiah dimana 
salah satu diantaranya adalah keterampilan 
generik sains. Menurut Prabowo (2016: 50). 
Keterampilan generik sains merupakan 
keterampilan untuk melaksanakan atau 
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang 
dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan 
serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut 
oleh pekerjaan tersebut. 
Keterampilan generik sains merupakan 
keterampilan yang dapat digunakan untuk 
mempelajari berbagai konsep dan 
menyelesaikan masalah dalam sains (Widiati, 
2013: 301). Brotosiswoyo (dalam 
Agustinaningsih, 2014: 51) mengkategorikan 
keterampilan generik sains tersebut pada 
sembilan jenis keterampilan, meliputi 
pengamatan langsung, pengamatan tak 
langsung, kesadaran tentang skala besaran 
(sense of scale), bahasa simbolik, kerangka 
logika, konsisten logis, hukum sebab akibat, 
pemodelan matematika, dan membangun 
konsep. Beberapa keterampilan tersebut yang 
diharapkan dapat dimiliki siswa, akan 
ditentukan oleh kerelevansian penggunaan 
metode yang tepat (Djamarah dan Zain, 2006: 
5). 
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Metode praktikum merupakan suatu 
sarana yang tepat untuk melatih siswa dalam 
meningkatkan keterampilan generik sains. 
Menurut Baedowi, (2015: 365) metode ini 
sangat penting untuk pendalaman materi dan 
sekaligus melatih siswa melaksanakan tugas 
sesuai prosedur. Kegiatan pembelajaran 
dengan metode praktikum ini, siswa dituntut 
aktif untuk melakukan sendiri percobaan, 
mengikuti suatu proses, melakukan 
pengamatan terhadap suatu objek, 
menganalisa, dan menarik kesimpulan 
(Djamarah dan Zain, 2006: 84). Selain itu, 
pembelajaran laboratorium memberikan efek 
positif dan akan mendukung proses 
pembelajaran kimia khususnya dalam 
penyampaian konsep. 
Salah satu materi kimia yang 
pembelajarannya dapat dilakukan dengan 
praktikum adalah Termokimia. Materi 
termokimia merupakan materi yang bersifat 
riil dan dekat dengan kehidupan sehari-sehari 
maka perlu penggabungan konsep dan 
aplikasi melalui kegiatan praktikum (Rahmah, 
2015: 218). Selanjutnya, menurut Sunarya 
(2001) termokimia termasuk ke dalam materi 
yang bersifat kompleks karena banyak konsep 
yang bersifat abstrak. Keterampilan generik 
sains merupakan keterampilan yang dapat 
digunakan untuk mempelajari berbagai 
konsep-konsep serta menyelesaikan berbagai 
masalah sains, untuk memahami konsep-
konsep abstrak (Agustina, 2013: 2). Materi ini 
membutuhkan pengajaran nyata (praktikum) 
yang dapat memberikan pengalaman belajar 
kepada siswa agar konsep yang abstrak 
tersebut dapat dibuktikan sehingga siswa tidak 
kesulitan dalam memahami konsep serta 
memperoleh bekal keterampilan yang 
memadai.  
Berdasarkan wawancara dengan guru 
kimia SMA Negeri 1 Pontianak yang 
dilakukan tanggal 14 Maret 2017 diperoleh 
informasi bahwa penilaian yang dilakukan 
guru hanya sebatas pada pengamatan/ 
observasi tanpa menggunakan instrumen dan 
hanya meliputi beberapa aspek seperti 
kerjasama siswa dan laporan praktikum. 
Aspek keterampilan (psikomotorik) siswa 
belum dilakukan secara maksimal karena 
proses yang dilakukan siswa selama 
praktikum tidak dinilai oleh guru, padahal 
pada saat praktikum keterampilan siswa perlu 
dinilai terutama keterampilan generik sains. 
Pembelajaran praktikum terdapat proses-
proses yang merupakan indikator dari 
keterampilan generik sains seperti saat mereka 
melakukan pengamatan terhadap objek yang 
diteliti, dapat mengaitkan sebab dan akibat 
dari hal yang mereka ketahui serta fenomena 
yang terjadi saat mereka praktikum, mereka 
dapat membuat dan menggunakan peta 
konsep, siswa dapat menyimpulkan dari suatu 
pernyataan, dan siswa dapat mengungkapkan 
hasil fenomena yang didapat dalam bentuk 
rumusan. 
Proses praktikum dilakukan setelah siswa 
memperoleh teori di kelas dan menggunakan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) sebagai penuntun. 
Pada saat praktikum masih banyak ditemukan 
siswa yang kurang memahami lembar kerja 
yang diberikan guru. Hasil observasi yang 
dilakukan pada tanggal 27 Juli 2017 pada 
kegiatan praktikum siswa kelas XI MIA 5 di 
SMA Negeri 1 Pontianak  didapatkan bahwa 
saat melakukan praktikum siswa juga 
kebingungan saat mengamati hasil percobaan 
dan pada saat menjawab pertanyaan di LKS 
siswa kesulitan dalam mengaitkan antara hasil 
percobaan dengan teori yang ada. Siswa juga 
kesulitan mengoperasikan hitungan pada saat 
praktikum, padahal di kelas siswa sudah 
mendapat teori berkenaan dengan 
perhitungan. 
Keterampilan generik sains siswa dalam 
melakukan praktikum masih kurang sehingga 
diperlukan suatu upaya untuk mempermudah 
siswa dalam  mengembangkan keterampilan 
generik sains siswa apakah setiap siswa dapat 
mengamati secara langsung objek penelitian, 
dapat mengaitkan sebab akibat dari hal yang 
diketahui mereka dengan pengamatan yang 
dilakukan, siswa dapat membuat diagram 
ataupun perhitungan dari hasil pengamatan, 
dan siswa dapat menyimpulkan dari suatu 
pertanyaan. Salah satu upaya untuk mengatasi 
hal tersebut adalah sebuah pendekatan 
Diagram Vee untuk membantu siswa dalam 
mengkonstruksikan pengetahuan yang 
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dimiliki dengan proses praktikum yang 
dilakukan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Alvarez dan Risko (2007) mengenai 
efektivitas penggunaan diagram vee untuk 
membantu siswa memahami konsep sains, 
menunjukkan bahwa diagram vee adalah alat 
yang layak digunakan untuk mempelajari 
struktur pengetahuan dan proses pembentukan 
pengetahuan. Hal tersebut akan membuat 
siswa terlatih untuk meningkatkan 
keterampilan generik serta meningkatkan 
hasil belajar baik dari segi ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor.  
Menurut Novak & Gowin dalam 
(Novitasari, 2015: 771) diagram vee memiliki 
bentuk “V” yang tersusun atas beberapa 
komponen keterampilan proses. Sebagaian 
komponen tersebut menempati sisi konseptual 
(berfikir) di bagian kiri dan lainnya berada 
pada sisi metodologi (melakukan) di bagian 
kanan, di antara kedua sisi terdapat komponen 
fokus pertanyaan dan prosedur yang 
menggambarkan peristiwa atau objek yang 
sangat cocok digunakan untuk praktikum. 
Sebuah diagram vee, dalam penelitian ini 
merupakan sarana visual terstruktur sebagai 
desain LKS pada kegiatan praktikum untuk 
materi termokimia.  
Beberapa penelitian menunjukkan 
penerapan metode praktikum dengan diagram 
vee untuk meningkatkan keterampilan generik 
sains siswa, yaitu: Penelitian Ma’wa (2015) 
menunjukan bahwa keterampilan generik 
siswa kelas X di SMA Negeri 8 Kota Cirebon 
meningkat setelah diterapkannya  diagram 
vee. Penelitian Lestari (2012) terkait 
pembelajaran kimia dengan  penggunaan 
diagram vee di MTsN 1 Surakarta bahwa 
menghasilkan prestasi belajar lebih tinggi 
daripada penggunaan lembar kerja. 
Selanjutnya, penelitian Hidayati (2014) 
menunjukkan bahwa penggunaan diagram vee 
mampu mengoptimalkan keterampilan 
generik sains siswa XI IPA 1 SMA Sultan 
Agung 1 Semarang. Berdasarkan pemaparan 
yang telah disampaikan di atas, dilakukan 
penelitian Penerapan Metode Praktikum 
Berbantuan Diagram Vee terhadap 
Keterampilan Generik Sains pada Materi 
Termokimia Siswa Kelas XI MIA SMA 
Negeri 1 Pontianak. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini ini berbentuk penelitian 
eksperimen untuk mengetahui keterampilan 
generik sains siswa kelas XI MIA SMA 
Negeri 1 Pontianak pada praktikum 
termokimia berbantuan diagram vee, maka 
bentuk penelitian ini adalah pra eksperimen 
dengan rancangan one shot case study. Bentuk 
rancangan pra-eksperimen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah One Shot Case 
Study adalah dengan pola sebagai berikut: 
Tabel 1. Pola One Shot Case Study 
X O 
Perlakuan terhadap 
variabel 
independen 
Pengamatan atau 
pengukuran 
terhadap variabel 
dependen 
 
Subjek dalam penelitian ini adalah kelas 
XI MIA 5 semester ganjil tahun peljaran 
2017/2018 dengan jumlah siswa 36 orang. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah teknik pengukuran, teknik observasi 
dan teknik komunikasi langsung. Alat 
pengumpulan data yang digunakan yaitu 
lembar penilaian keterampilan generik sains, 
lembar observasi, dan pedomaan wawancara. 
Proses penelitian meliputi tiga tahap, yaitu 
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap 
akhir. 
 
Tahap Persiapan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melakukan pra 
riset di SMA Negeri 1 Pontianak; (2) 
merumuskan masalah dari hasil pra-riset; (3) 
menyusun perangkat pembelajaran berupa 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dan LKS; (4) mempersiapkan instrumen 
penelitian berupa lembar penilaian 
keterampilan generik sains, lembar observasi 
keterampilan generik sains, dan pedoman 
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wawancara; (5) melakukan validasi perangkat 
dan instrumen penelitian; (6) melakukan 
revisi perangkat dan instrumen.  
 
Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) menentukan 
jadwal penelitian; (2) melakukan praktikum 
berbantuan diagram vee; (3) melakukan 
wawancara untuk mendapatkan keterangan 
lebih dalam terhadap hasil praktikum 
kerampilan generik sains siswa. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) mengolah 
dan menganalisis data hasil penelitian dari 
keterampilan generik sains dengan diagram 
Vee; (2) menyusun laporan penelitian. 
Kegiatan atau tahapan penelitian yang 
dilakukan dapat visualkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Bagan.  Tahapan Penelitian 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan pada 
tanggal 13 September 2017 mengenai 
keterampilan generik sains siswa XI MIA 5 
SMA Negeri 1 Pontianak pada materi 
termokimia diperoleh keterampilan dengan 
kategori terampil. Persentase keterampilan 
generik sains siswa berdasarkan skala kategori 
keterampilan generik sains siswa XI MIA 5 
SMA Negeri 1 Pontianak pada praktikum 
materi termokimia berbantuan diagram vee 
secara keseluruhan dapat dilihat pada Grafik 
1. 
 
Grafik 1.  Persentase Keterampilan 
Generik Sains  
Grafik 1 menunjukkan bahwa keterampilan 
generik sains siswa XI MIA 5 SMA Negeri 1 
Pontianak pada praktikum materi termokimia 
berbantuan diagram vee sebagian besar 
tergolong terampil. Hanya 6% yang berada 
pada kategori kurang terampil.    
Persentase keterampilan generik sains 
siswa kelas XI MIA 5 SMAN 1 Pontianak 
dalam praktikum termokimia untuk setiap 
indikator (dapat dilihat pada Grafik 2) 
diperoleh dari lembar penilaian pada 
pembelajaran metode praktikum berbantuan 
diagram vee. Hasil penilaian keterampilan 
generik sains yang berada pada kategori 
sangat terampil yaitu keterampilan 
pengamatan langsung 87%, keterampilan 
pengamatan tak langsung 89%, keterampilan 
kesadaran tentang skala 85%, dan 
keterampilan konsisten logis. Selanjutnya, 
keterampilan generik sains yang berada pada 
kategori terampil yaitu keterampilan hukum 
sebab akibat 69% sedangkan keterampilan 
bahasa simbolik 54% dan keterampilan 
pemodelan matematik 46% berada pada 
kategori kurang terampil.    Secara 
keseluruhan untuk semua indikator KGS 
dengan metode praktikum berbantuan 
diagram vee siswa kelas XI MIA 5 SMA 
Negeri 1 Pontianak masuk pada kategori 
terampil dengan persentase 73%.
Tahap Persiapan (6 kegiatan) 
Tahap Pelaksanaan (3 kegiatan) 
Tahap Akhir (2 kegiatan) 
94%
6%
Sangat Terampil Terampil
Kurang Terampil Tidak Terampil
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Grafik 2. Hasil Penilaian Keterampilan Generik Sains Siswa 
untuk setiap Indikator  
 
Hasil keterampilan generik sains siswa 
untuk setiap indikator keterampilan generik 
sains dengan kategori keterampilan dapat 
dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Persentase Siswa pada Tiap Kategori Keterampilan Generik Sains untuk 
Indikator yang di Analisis 
No Indikator Generik Sains 
Kategori Keterampilan (%) 
Sangat 
Terampil 
Terampil 
Kurang 
Terampil 
Tidak 
Terampil 
1 Pengamatan Langsung 86 14 0 0 
2 Pengamatan Tak Langsung 86 14 0 0 
3 Kesadaran Akan Skala 56 44 0 0 
4 Bahasa Simbolik 0 83 0 17 
5 Hukum Sebab Akibat 14 47 39 0 
6 Konsisten Logis 97 3 0 0 
7 Pemodelan Matematik 0 42 47 11 
 
a. Keterampilan Pengamatan Langsung 
Keterampilan pengamatan langsung 
siswa dalam melakukan praktikum berbantuan 
diagram vee materi termokimia dapat dilihat 
pada Tabel 1, yang menunjukkan bahwa 
keterampilan pengamatan langsung siswa 
sebagian besar berada pada kategori 
keterampilan sangat terampil sedangkan tidak 
ada siswa pada kategori kurang terampil dan 
tidak terampil. 
b. Keterampilan Pengamatan Tak 
Langsung 
Keterampilan pengamatan tak langsung 
dalam melakukan praktikum berbantuan 
diagram vee  materi termokimia dapat dilihat 
pada Tabel 1, yang menunjukkan 
keterampilan pengamatan tak langsung siswa 
sebagian besar berada pada kategori sangat 
terampil sedangkan tidak ada siswa pada 
kategori kurang terampil dan tidak terampil. 
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c. Keterampilan Kesadaran Akan Skala 
Keterampilan kesadaran akan skala siswa 
dalam melakukan praktikum berbantuan 
diagram vee materi termokimia dapat dilihat 
pada Tabel 1, yang menunjukkan 
keterampilan kesadaran akan skala siswa 
berada pada kategori sangat terampil dan 
terampil dengan nilai persentase yang tidak 
jauh berbeda yaitu sekitar 12%. Hasil ini 
menunjukkan siswa memiliki kesadaran akan 
skala terhadap percobaan yang dilakukan. 
 
d. Keterampilan Bahasa Simbolik 
Keterampilan bahasa simbolik siswa 
dalam melakukan praktikum berbantuan 
diagram vee materi termokimia dapat dilihat 
pada Tabel 1, yang menunjukkan 
keterampilan bahasa simbolik siswa sebagian 
besar berada pada kategori terampil 
sedangkan sedangkan tidak ada siswa pada 
kategori sangat terampil dan kurang terampil. 
 
e. Keterampilan Hukum Sebab Akibat 
Keterampilan hukum sebab akibat siswa 
dalam melakukan praktikum berbantuan 
diagram vee materi termokimia dapat dilihat 
pada Tabel 1, yang menunujukkan 
keterampilan hukum sebab akibat siswa 
sebagian besar berada pada kategori terampil. 
Selanjutnya tidak ada siswa berada pada 
kategori tidak terampil. 
 
f. Keterampilan Konsisten Logis 
Keterampilan konsisten logis siswa 
dalam melakukan praktikum berbantuan 
diagram vee materi termokimia dapat dilihat 
pada Tabel 1, yang menunjukkan 
keterampilan konsisten logis siswa sebagian 
besar berada pada kategori sangat terampil 
sedangkan tidak ada siswa pada kategori 
kurang terampil dan tidak terampil. 
 
g. Keterampilan Pemodelan Matematik 
Keterampilan pemodelan matematik 
siswa dalam melakukan praktikum berbantuan 
diagram vee materi termokimia dapat dilihat 
pada Tabel 1, yang menunjukkan 
keterampilan pemodelan matematik siswa 
sebagian besar berada pada kategori kurang 
terampil. Selanjutnya tidak ada siswa pada 
kategori tidak terampil. 
 
Pembahasan 
Keterampilan generik sains siswa dalam 
materi termokimia dianalisis berdasarkan 
lembar penilaian keterampilan generik sains 
siswa, lembar observasi, dan berdasarkan 
wawancara dengan siswa. Pembahasan 
keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan 
tiap-tiap indikator adalah sebagai berikut: 
 
Pengamatan Langsung 
Menurut Liliasari (2005), pengamatan 
langsung menuntut adanya kemampuan 
manusia untuk mengamati objek yang diamati 
secara   langsung mencari keterkaitan-
keterkaitan sebab akibat dari pengamatan 
tersebut. Aspek keterampilan pengamatan 
langsung mengukur keterampilan generik 
sains siswa saat melakukan praktikum dengan 
menggunakan indera dalam mengamati 
percobaan reaksi eksoterm, reaksi endoterm, 
dan kalorimeter.  
Hasil penelitian berdasarkan Tabel 1, 
menunjukkan bahwa persentase keterampilan 
generik sains siswa dalam kategori sangat 
terampil adalah 86% siswa yang menempati 
kriteria keterampilan paling tinggi 
menunjukkan siswa sudah mampu menuliskan 
data pengamatan apa adanya pada diagram vee 
sesuai hasil pengamatan mereka. Persentase 
keterampilan generik sains siswa dalam 
kategori terampil sebesar 14% siswa yang 
menempati kriteria ini masik kurang teliti 
dalam melakukan pengamatan langsung yang 
dikhawatirkan akan mempengaruhi 
perbandingan teori dan kenyataan pada saat 
mengisi diagram vee. Menurut Hidayati 
(2014: 53) bahwa data yang tidak sesuai 
dengan konsep dan teori yang digunakan 
dalam praktikum dapat  menyebabkan siswa 
berpikir untuk memaparkan penyebab atau 
menyimpulkan hal baru. 
 
Pengamatan Tak Langsung  
Menurut Liliasari (2005), pengamatan 
tak langsung menggunakan alat indera 
manusia memiliki keterbatasan alat indera 
menyebabkan banyak gejala dan perilaku 
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alam tidak dapat diamati secara langsung dan 
hanya dapat diketahui melalui pengukuran 
dengan suatu alat tertentu. Diagram vee pada 
keterampilan ini digunakan untuk melatih 
siswa lebih aktif dalam mengungkapkan 
gagasan/fakta-fakta serta sebagai alat evaluasi 
penguasaan metodologis dan konseptual pada 
pengamatan tentang percobaan reaksi 
eksoterm, reaksi endoterm, serta kalorimeter. 
Hasil penelitian pada Tabel 1, 
menunjukkan bahwa persentase keterampilan 
generik sains siswa dalam kategori sangat 
terampil adalah 86% siswa dalam kategori ini 
siswa pada kategori ini sangat terampil 
menggunakan alat bantu indera untuk 
mengungkap fakta-fakta yang terjadi pada 
saat praktikum yang dihubungkan teori 
terkait. Persentase keterampilan generik sains 
siswa dalam kategori terampil sebesar 14% 
masih kurang teliti dalam menggunakan alat 
bantu indera.  
Pembelajaran praktikum berbantuan 
diagram vee menggunakan alat bantu indera 
sangat berperan dalam menghasilkan data dan 
fakta percobaan. Menurut Darmawan (2013) 
mengatakan siswa harus dilatih melalui 
pengamatan tak langsung untuk menafsirkan 
data yang dihasilkan untuk membuat 
kesimpulan guna membuktikan hipotesis yang 
dibuatnya. 
 
Kesadaran Akan Skala 
Aspek keterampilan kesadaran akan 
skala ini mengukur keterampilan generik sains 
siswa saat melakukan praktikum dengan 
menuliskan skala suhu pada diagram vee saat 
melakukan percobaan. Hasil yang didapat 
siswa saat melakukan pengukuran skala akan 
dituliskan pada sisi metodelogi 
(psikomotorik) kolom transformasi diagram 
vee yang akan dihubungkan dengan sisi 
konseptual (teori, konsep, dan prinsip) untuk 
membantu siswa dalam menyimpulkan hasil 
percobaan. 
Hasil penelitian berdasarkan pada Tabel 
1, menunjukkan bahwa persentase 
keterampilan generik sains siswa dalam 
kategori sangat terampil sebesar 56% siswa 
pada kategori ini siswa yang menuliskan skala 
suhu praktikum temokimia secara lengkap dan 
tepat pada kolom transformasi diagram vee 
berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan 
saat praktikum. Persentase keterampilan 
generik sains siswa dalam kategori terampil 
sebesar 44% siswa pada kategori ini adalah 
siswa yang kurang teliti menuliskan skala 
pada suhu pada diagram vee.  
 
Bahasa Simbolik 
Bahasa yang digunakan untuk 
menggambarkan suatu kejadian atau perilaku 
yang bersifat kuantitatif dalam kimia seperti 
tanda panah pada reaksi merupakan bahasa 
simbolik (Brotosiswoyo, 2001). Aspek 
keterampilan bahasa simbolik ini mengukur 
keterampilan generik sains dalam menuliskan 
simbol dan lambang pada persamaan reaksi 
termokimia dari reaksi eksoterm dan 
endoterm pada lembar diagram vee. 
Hasil penelitian berdasarkan pada Tabel 
1,  menunjukkan persentase keterampilan 
generik sains siswa indikator bahasa simbolik 
dalam kategori terampil persentase yang 
didapatkan sebesar 83% siswa pada kategori 
ini mampu menuliskan komponen simbol 
persamaan reaksi termokimia, komponen 
simbol senyawa suatu reaksi pada persamaan 
reaksi termokimia, dan menuliskan lambang 
persamaan reaksi termokimia pada reaksi 
endoterm pada diagram vee. Persentase 
keterampilan generik sains siswa dalam 
kategori tidak terampil didapatkan sebesar 
17% siswa pada kategori ini  tidak menuliskan 
persamaan reaksi termokimia pada diagram 
vee. 
 
Hukum Sebab Akibat 
Aspek keterampilan hukum sebab akibat 
ini mengukur keterampilan generik sains 
siswa dalam menyatakan hubungan dua 
variabel atau lebih dalam suatu gejala alam 
tertentu pada perpindahan kalor reaksi 
eksoterm dan reaksi endoterm. Hukum sebab 
akibat dinilai berdasarkan jawaban siswa pada 
kolom klaim pengetahuan diagram vee sesuai 
dengan penyebab gejala fisis reaksi eksoterm 
dan reaksi endoterm yang telah diamati dan 
ditunjukkan pada tabel hasil pengamatan. 
Hasil penelitian Tabel 1, menunjukkan 
persentase keterampilan generik sains siswa 
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dalam kategori sangat terampil adalah 14% 
siswa kategori ini mampu menuliskan 
hubungan sebab akibat perpindahan kalor 
antara empat variabel reaksi eksoterm dan 
reaksi endoterm pada diagram vee. Persentase 
keterampilan generik sains siswa dalam 
kategori terampil sebesar 47% siswa kategori 
ini mampu menuliskan hubungan sebab akibat 
perpindahan kalor dengan variabel sebab 
akibat yang kurang lengkap percobaan reaksi 
eksoterm dan reaksi endoterm pada diagram 
vee. Persentase keterampilan generik sains 
siswa dalam kategori kurang terampil sebesar 
39% siswa kategori ini belum mampu 
menuliskan hubungan sebab akibat secara 
lengkap hanya dua variabel pendukung 
perpindahan kalor antara reaksi eksoterm dan 
reaksi endoterm pada diagram vee. Menurut 
Sunyono (2010) bahwa hukum sebab akibat 
mengalami peningkatan yang lebih rendah 
karena memerlukan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. 
 
Konsisten Logis 
Keterampilan konsisten logis adalah 
kemampuan generik untuk dapat mengambil 
kesimpulan baru sebagai akibat logis dari 
hukum, prinsip, dan aturan dahulu dengan 
atau tanpa melakukan percobaan 
(Brotosiswoyo, 2001). Aspek keterampilan 
konsisten logis ini mengukur keterampilan 
generik sains siswa dalam menarik 
kesimpulan dari suatu gejala berdasarkan hasil 
pengamatan.  
Hasil penelitian pada Tabel 1, 
menunjukkan persentase keterampilan 
generik sains siswa dalam kategori sangat 
terampil sebesar 97% siswa kategori ini 
mampu menyimpulkan dengan mengaitkan 
antara data-data yang didapatkan dengan teori, 
konsep, dan prinsip yang dapat mendukung 
hasil kesimpulan siswa pada diagram vee. 
Persentase keterampilan generik sains siswa 
dalam kategori terampil sebesar 3% siswa 
kategori ini belum mampu menyimpulkan 
dengan mengaitkan secara keseluruhan antara 
data-data yang didapatkan dengan teori, 
konsep, dan prinsip yang dapat mendukung 
hasil kesimpulan siswa pada diagram vee. 
Menurut Nugrahaningsih (dalam Miftah Farid 
dan Leny, 2016: 15) karena kurangnya 
pengetahuan terdahulu, maka siswa tidak 
menyadari dirinya tidak tahu. Diagram vee 
untuk memberikan jalan mudah bagi siswa 
untuk menghubungkan antara konsep yang 
dimiliki dengan pengamatan saat praktikum. 
 
Pemodelan Matematik 
Aspek keterampilan pemodelan 
matematik ini mengukur keterampilan generik 
sains siswa dalam mengungkapkan fenomena 
dalam bentuk diagram dan rumusan. 
Pemodelan matematik dalam bentuk digram 
pada percobaan eksoterm dan endoterm 
dinilai pada lembar diagram vee kolom klaim 
pengetahuan. Pemodelan matematik dalam 
bentuk rumusan dinilai pada percobaan 
kalorimeter sederhana materi termokimia. 
Hasil penelitian pada Tabel 1, 
menunjukkan persentase keterampilan 
generik sains siswa dalam kategori terampil 
sebesar 42% siswa kategori ini dapat 
menuliskan diagram tingkat energi reaksi 
eksoterm dan reaksi endoterm diagram vee 
secara serta menuliskan perhitungan kalor 
reaksi dan mol Zn. Persentase keterampilan 
generik sains siswa dalam kategori kurang 
terampil sebesar 47% siswa kategori ini pada 
saat menuliskan diagram tingkat energi 
kurang tepat dan hanya menuliskan 
perhitungan kalor reaksi. Persentase 
keterampilan generik sains siswa dalam 
kategori tidak terampil sebesar 11% siswa 
kategori ini pada saat menuliskan diagram 
tingkat energi kurang tepat dan hanya 
menuliskan beberapa rumus terkait 
penyelesaian perhitungan perubahan entalpi 
reaksi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
penerapan pembelajaran dengan metode 
praktikum berbantuan diagram vee terhadap 
keterampilan generik sains materi termokimia 
pada siswa kelas XI MIA 5 SMA Negeri 1 
Pontianak masuk pada kategori terampil 
dengan persentase rata-rata sebesar 73%. 
Persentase pencapaian setiap indikator 
keterampilan generik sains sebagai berikut: 
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(1) keterampilan pengamatan langsung 
kategori sangat terampil dengan persentase 
sebesar 87%; (2) keterampilan pengamatan 
tak langsung kategori sangat terampil dengan 
persentase sebesar 89%; (3) kterampilan 
kesadaran tentang skala langsung kategori 
sangat terampil dengan persentase sebesar 
85%; (4) keterampilan bahasa simbolik 
kategori kurang terampil dengan persentase 
sebesar 39%; (5) keterampilan hukum sebab 
akibat kategori terampil dengan persentase 
sebesar 69%; (6) keterampilan konsisten logis 
kategori sangat terampil dengan persentase 
sebesar 94%; (7) keterampilan pemodelan 
matematik kategori terampil dengan 
persentase sebesar 46% 
 
Saran 
Saran peneliti berikan sebagai bahan 
pertimbangan untuk penelitian selanjutnya 
mengenai penerapan diagram vee dalam 
rangka meningkatkan keterampilan generik 
siswa, adalah sebagai berikut: (1) peneliti baru 
menerapkan diagram vee pada kelas XI IPA 5 
di SMA Negeri 1 Pontianak dan terbatas 
hanya pada materi termokimia, untuk itu 
peneliti mengharapkan hasil penelitian ini 
sebagai pertimbangan bagi guru dan calon 
guru, sehingga penelitian dapat dilanjutkan 
pada subjek penelitian yang berbeda dan 
dalam ruang lingkup yang lebih luas lagi; (2) 
peneliti yang akan meneliti mengenai 
peningkatan keterampilan generik sains, 
sebaiknya menggunakan model atau metode 
pembelajaran yang dapat memunculkan 
keterampilan generik sains siswa sesuai 
dengan materi yang akan dipelajari. 
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